BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa kelas

B jurusan Pendidikan Matematika Universitas Negeri Gorontalo terbagi

dalam 2 golongan yaitu diatas rata-rata dan dibawah rata-rata.

a. Kemampuan berpikir kritis mahasiswa dari 33 mahasiswa yang mendapat
nilai di atas rata-rata adalah 10 orang atau sekitar 30.30% dan yang
mendapat nilai dibawah rata-rata adalah 23 orang atau 69.70%, tidak ada
responden yang mendapat nilai sempurna dan tidak menjawab soal.

b. Persentase capaian kemampuan berpikir kritis per indikator sebagai
berikut:

Indikator Menganalisis:

Diatas rata-rata: 48.48%
Dibawah rata-rata: 51.52%
Indikator Mensintesis:

Diatas rata-rata: 42.42%
Dibawah rata-rata: 57.58%
Indikator Memecahkan Masalah:
Diatas rata-rata: 57.58%
Dibawah rata-rata: 42.42%
Indikator Menyimpulkan:

Diatas rata-rata: 51.52%
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Dibawah rata-rata: 48.48%

c. Kesulitan mahasiswa berdasarkan dari hasil wawancara mahasiswa
walaupun untuk menganalisis mahasiswa masih tergolong bisa melakukan
dengan benar, namun dominan kebingungan saat mensintesis atau mencari
aksioma, definisi ataupun teorema dalam mengerjakan soal. Berikut dalam
memecahkan masalah mahasiswa dapat melakukan dengan benar adapun
kesalahan dilakukan jika salah dalam melakukan sintesis. Dalam
menyimpulkan mahasiswa kadang menyimpang dengan penyelesaian
adapula yang tepat.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti
menyarankan beberapa saran guna untuk meningkatkan kembali kemampuan
berpikir kritis para peserta didik sebagai berikut:

1. Para Mahasiswa harus meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis, agar
dapat lebih memahami materi Bilangan Real. Berpikir kritis ini merupakan
aplikasi dari tiga aspek komponen dalam proses belajar, dalam hal ini
berpikir kritis mencakup aspek kognitif peserta didik. Sehingga para
mahasiswa dapat menambah wawasannya dan ilmu pengetahuan kala akan
berguna sebagai seorang calon guru dalam kemampuan berpikir Kkritisnya.
Mahasiswa sebaiknya jangan terpaku dengan pembelajaran oleh dosen,ada
baiknya menambah referensi pembelajaran melalui melatih diri sendiri di
rumah dan memecahkan soal-soal diinternet yang berhubungan dengan

Analisis Real.
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2. Para Dosen dapat mengaktifkan kondisi kelas dan kreatif dalam
pembelajaran, sehingga mahasiswa tidak mengalami kebosanan dalam
belajar. Diharapkan pula, para dosen agar pada proses pembelajaran
berlangsung mahasiswa lebih aktif dibandingkan dosen agar supaya
mahasiswa dapat berkembang dalam berpikir  kritisnya untuk

menyelesaikan permasalahan matematikanya.
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